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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

Analis data yang telah dilakukan pada Konveksi Abed Klaten, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setiap pembelian bahan baku yang optimal menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) saat melakukan pemesenan yaitu 

sebesar 41 roll, dengan frekuensi pembelian menjadi 8 kali, dengan 

waktu pemesanan ulang yang tepat yaitu 39 hari. 

2. Total biaya optimal dengan menggunakan perhitungan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) yang dikeluarkan oleh Konveksi 

Abed Klaten adalah sebesar  Rp. 180.333.348,-.  

5.2.   Implikasi Manajerial  

 Konveksi Abed Klaten berdiri sejak tahun 2007 hingga tahun 2019 

dengan sistem pemesanan bahan baku yang masih berdasarkan perkiraan 

owner. Pada tahun 2020 muncul pandemi yang menyebabkan owner tidak bisa 

lagi menggunakan perkiraan pemesanan bahan baku yang sebelumnya. Hal ini 

disebabkan karena pasokan bahan baku yang terganggu serta perubahan 

permintaan. Sehingga, hal itu memicu Konveksi Abed Klaten untuk melakukan 

kembali riset untuk mengevaluasi sistem pemesanan bahan baku tahun 2022.  

Berdasarkan data bersumber dari Konveksi Abed Klaten, biaya persediaan 

bahan baku yang dikeluarkan kurang optimal, karena belum adanya 

pengendalian  persediaan bahan baku pada perusahaan. Sehingga, pemesanan 
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bahan baku perusahaan belum dilakukan secara terorganisir yang menyebabkan 

persediaan bahan baku bisa kurang atau kelebihan. Hal yang harus dilakukan 

oleh Konveksi Abed Klaten adalah dengan menerapkan metode Economic 

Order Quantity (EOQ) untuk mencapai biaya persediaan bahan baku yang 

optimal.  Dalam menerapkan metode Economic Order Quantity (EOQ), 

perusahaan dapat mengomptimalkan biaya persediaan, mengurangi risiko 

terjadinya stockout, meningkatkan efisiensi operasioal Konveksi Abed Klaten, 

mengurangi overstocking, dan memperbaiki perencanaan produksi pada 

Konveksi Abed Klaten.   
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